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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui karakteristik rumahtangga
petani pengguna bahan bakar biogas di Kabupaten Lombok Tengah. (2) Untuk
mengetahui potensi ekonomi rumahtangga petani pengguna bahan bakar biogas di
Kabupaten Lombok Tengah. (3) Untuk mengetahui manfaat biogas di Kabupaten
Lombok Tengah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa :(1) Karakteristik responden rumahtangga
petani pengguna bahan bakar biogas di Kabupaten Lombok Tengah meliputi: (a) umur
termasuk dalam umur produktif 90%, (b) sebanyak 91,7% sudah mengenyam
pendidikan formal, (c) pekerjaan utama 78% petani sedangkan 22% lainnya yang
terdiri dari buruh tani, peternak, tukang bangunan, staf desa, guru dan pedagang, (d)
Pekerjaan sampingan responden 73% peternak sedangkan 27 % lainnya buruh tani,
petani, tukang bangunan, buruh bangunan dan jasa angkutan umum (2) Potensi ekonomi
yang meliputi: (a) Pendapatan yang diperoleh rumahtangga petani pengguna biogas di
Kabupaten Lombok Tengah Rp.18.149.317 per tahun. (b) Rata-rata pengeluaran untuk
konsumsi Rp. 13.804.475 per tahun dengan penghematan pengeluaran untuk bahan
bakar sebesar Rp.2.737.500 minyak tanah atau Rp.960.000 LPG per tahun. (c)
Tabungan, sisa dari pendapatan yang telah dikeluarkan untuk konsumsi Rp.4.344.842,3
per tahun. (3) Manfaat biogas bagi rumahtangga pengguna di Kabupaten Lombok
Tengah: Pemanfaatan utama biogas adalah menjadi bahan bakar, sebagai lampu (8,4%)
dan sebagai usaha pembuatan lontong (1,7%). Pemanfaatan limbah biogas sebagai
pupuk organik sebanyak 85% sebagai pupuk dan sebanyak 3,4% dimanfaatkan sebagai
pakan bebek

Kata Kunci : Rumahtangga pengguna bahan bakar biogas
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ABSTRACK
This study aims to: (1) To determine the characteristics of the farm households
biogas fuel in Central Lombok. (2) To determine the economic potential of the fuel farm
household biogas in Central Lombok. (3) To know the benefits of biogas in Central
Lombok.

The results showed that: (1) Characteristics of the respondent household biogas farmers
in Central Lombok regency include: (a) age was included in the productive age 90%, (b)
as much as 91.7% had a formal education, (c) work The main 78% of farmers, while
22% are comprised of farm workers, farmers, builders, village staff, teachers and
traders, (d) side job of respondents 73% of farmers, while 27% are agricultural laborers,
farmers, builders, construction workers and public transportation services (2) economic
potential which includes: (a) The income farm household biogas users in Central
Lombok Rp.18.149.317 per year. (b) the average consumption expenditure of Rp.
13,804,475 per year with expenditure on fuel savings amounting Rp.2.737.500
Rp.960.000 kerosene or LPG per year. (c) Savings, the rest of the income is spent on
consumption Rp.4.344.842,3 per year. (3) The benefits of biogas for household users in
Central Lombok: The main utilization of biogas is fuel, as light (8.4%) and as a rice
cake making business (1.7%). Utilization of waste biogas as much as 85% organic
manure as a fertilizer and as much as 3.4% is used as feed ducks
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PENDAHULUAN

Bahan bakar fosil diperkirakan 50 tahun mendatang akan habis akibat dari
ketergantungan manusia terhadapnya. Langkah untuk mengantisipasi hal tersebut adalah
menggunakan sumberdaya energi terbarukan salah satunya adalah biogas. Penggunaan
bahan bakar biogas di NTB dimulai sejak tahun 2010 dimana sampai tahun 2014
terdapat 627 pengguna di Kabupaten Lombok Tengah. Perlu adanya penelitian yang
berjudul “Profil Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas di Kabupaten
Lombok Tengah” untuk mengetahui karakteristik, potensi ekonomi dan manfaat dari
biogas di Kabupaten Lombok Tengah.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan unit
analisis adalah rumahtangga petani pengguna bahan bakar biogas di Kabupaten Lombok
Tengah yang masih aktif menggunakan biogas. Penentuan sample dalam penelitian ini
dilakukan di 3 Kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Tengah yaitu Kecamatan
Pujut, Jonggat dan Praya Barat. Penetuan lokasi ini ditetapkan berdasarkan
pertimbangan pengguna terbanyak biogas ada di daerah tersebut. Penentuan responden
dalam penelitian ini dilakukan dengan sensus yaitu mewawancarai rumahtangga petani
pengguna biogas di Kabupaten Lombok Tengah yang masih aktif.

Data yang dikumpulkan meliputi pendapatan, pengeluaran dan tabungan

rumahtangga petani pengguna bahan bakar biogas di Kabupaten Lombok Tengah.

Untuk megetahui pendapatan menggunakan analisis | = TR-TC, dimana I=Income
(pendapatan), TR=Total revenue (total biaya) dan TC=Total Cost (total biaya). Untuk
mengetahui tabungan menggunakan S = I-C dimana S=Save (tabungan), I=Income

(pendapatan) dan C=Consume (Konsumsi/pengeluaran).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kabupaten Lombok Tengah
Penduduk

jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Tengah sebanyak 881.686 orang
dengan selisih penduduk perempuan 48.138 orang lebih banyak daripada penduduk
laki-laki. Sedangkan pada daerah penelitian mengalami hal yang sama juga dengan
rasio jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan dengan penduduk laki-
laki (BPS,2014)
Mata Pencaharian

Mengingat sebagian wilayah Kabupaten Lombok Tengah merupakan areal
pertanian, maka sebagian besar penduduknya hidup sebagai petani. Secara keseluruhan
berasarkan data pemerintah Kabupaten Lombok Tengah persentase pembagian
penduduk di Kabupaten Lombok Tengah dari segi mata pencaharian adalah: pertanian
72%, industri 7%, jasa 7%, perdagangan 7%, angkutan 3%, konstruksi 2% dan lainnya
2%. Sebagian besar penduduk yang menjadi petani menjadikan mengusahakan hewan
ternak sebagai mata pencaharian tambahan untuk meningkatkan nilai ekonomi keluarga.

Karakteristik Responden

1. Umur Responden
Menurut Simanjuntak (1985) menyatakan bahwa golongan umur produktif berkisar
antara 15-65 tahun.
Tabel 4.4. Karakteristik Responden Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas
di Kabupaten Lombok Tengah Menurut Umur

No Kelompok Umur Jumlah Responden Persentase
(Tahun) (orang) (%)

1 26 — 35 10 16,7
2 36 —45 15 25,0
3 46 — 55 16 26,7
4 56 — 65 13 21,7
5 > 66 6 10,0
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

90% responden sudah termasuk ke dalam kelompok umur yang produktif Ini berarti
responden rumahtangga petani pengguna bahan bakar biogas di Kabupaten Lombok
Tengah memiliki kemampuan fisik dalam mengelola dan menjalankan usahanya.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat penting untuk diperhatikan, dan umumnya orang yang
berpendidikan lebih  berfikir rasional serta lebih mudah mengembangkan
keterampilannya.
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Tabel 4.5. Tingkat Pendidikan Rumahtangga Petani Pengguna Biogas di Kabupaten

Lombok Tengah

No Tingkat Pendidikan Responden (orang) Persentase(%)
1 Tidak Sekolah 5 8,3
2 Tidak Tamat SD 9 15,0
3 Tamat SD 10 16,7
5 Tamat SMP 20 33,3
7 Tamat SMA 15 25,0
8 Tamat Perguruan Tinggi 1 1,7
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data primer diolah

Data ini menunjukkan bahwa 91,7% reponden sudah menempuh pendidikan dengan
tingkat yang berbeda. Artinya, responden rumahtangga petani pengguna bahan bakar
biogas pada umumnya sudah mempunyai kemampuan baca tulis yang memadai
termasuk dalam menjalankan usaha mereka atau telah mengenyam pendidikan.

3. Jenis Pekerjaan

Ada 2 macam pekerjaan yang dilakukan responden rumahtangga petani pengguna
biogas di Kabupaten Lombok Tengah yaitu pekerjaan utama dan pekerjaan sampingan.
Pekerjaan utama merupakan sumber pendapatan pokok yang lebih diprioritaskan.

Tabel 4.6. Jenis Pekerjaan Utama Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas
di Kabupaten Lombok Tengah

No Jenis Jumlah Responden Persentase
Pekerjaan (orang) (%)
1 Petani 47 78,3
2 Buruh Tani 5 8,3
3 Peternak 1 1,7
4 Tukang Bangunan 2 3,3
6 Staf Desa 3 5,0
7 Guru/ Pengajar 1 1,7
8 Pedagang 1 1,7
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 bahwa 78% responden
memperoleh sumber pendapatan utama dari hasil pertanian atau bekerja sebagai petani
sedangkan pekerjaan yang lain dibwah 10 %.
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Tabel 4.7. Jenis Pekerjaan Sampingan Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar
Biogas di Kabupaten Lombok Tengah

No Jenis Jumlah Responden Persentase
Pekerjaan (orang) (%)
1 Petani 3 5,0
2 Buruh Tani 5 8,3
3 Peternak 44 73,3
4 Tukang Bangunan 2 3,3
5 Buruh Bangunan 5 8,3
6 Jasa angkutan 1 1,7
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa peternak adalah pekerjaan
sampingan yang banyak dilakukan oleh rumahtangga petani pengguna biogas yaitu
sebanyak 44 orang (73%), sedangkan yang lain seperti buruh tani, petani, tukang
bangunan, buruh bangunan dan bekerja dibidang jasa angkutan menunjukkan
persentase dibawah 9%.

4. Jumlah Tanggungan

Tabel 4.8. Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga Rumahtangga Petani Pengguna Bahan
Bakar Biogas di Kabupaten Lombok Tengah

No Jenis Jumlah Responden Persentase
Tanggungan (orang) (%)
1 1-2 43 71,7
2 3-4 17 28,3
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan hal tersebut, responden rumahtangga petani pengguna bahan bakar
biogas di Kabupaten Lombok Tengah tergolong dalam keluarga kecil sehingga biaya
yang dikeluarkan untuk kebutuhan dari tanggungan relatif sedang.
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Potensi Ekonomi
1. Pendapatan dari Usahatani Sendiri
A. Usahatani (Pertanian)
1. Status Kepemilikan Lahan
Tabel 4.9. Jenis Kepemilikan lahan Usahatani Sendiri (Pertanian) Rumahtangga
Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas di Kabupaten Lombok Tengah

Jenis Kepemilikan Jumlan Luas lahan Persentase
No Responden
Lahan (Ha) (%)
(orang)

1 | Milik Pribadi 47 18,9 78,3
2 | Sistem bagi hasil 2 0,7 3,3
3 | Sewa tahunan 2 0,4 3,3
4 | Lahan gadai 2 0,9 3,3
5 | Tidak ada lahan 7 0,0 11,7

Jumlah 60 20,9 100,0

Sumber : Data Primer 2015

sebagian besar rumahtangga petani pengguna bahan bakar biogas memiliki
lahan pribadi sebesar 78,3% dengan luas lahan 18,9 Ha sedangkan yang lainnya
dibwah 12%.
2. Pemanfaatan Pola Tanam pada Musim Tanam
Tabel 4.11. Pola Tanam yang diterapkan Rumahtangga Petani Pengguna Biogas di
Kabupaten Lombok Tengah

Jumlah
No | Musim Tanam Pola Tanam responden Persentase (%)
(Orang)
1 |2 Musim Padi, Padi, Bera 2 3,3
Tanam Padi, Kedelai, Bera 20 33,3
2 | 3Musim Padi,Padi,Kacang 15 250
Tanam Tanah
Padi, Padi, Kedelai 15 25,0
Padi,Padi,Padi 1 1,7
3 | Tidak ada 7 117
lahan
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan Tabel 4.11 bahwa, 50% responden dapat memaksimalkan pola
tanam pada lahan pertaniannya, sedangkan 36,6% hanya sampai 2 kali pola tanam.
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3. Hasil Produksi atau Penerimaan dari Usahatani (pertanian)

Tabel 4.12. Rata-rata Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan Usahatani Sendiri per
Tahun Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2014-2015.

. Penerimaan Biaya Pendapatan
No Jenis Tanaman
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Padi 15.105.450 6.480.266 8.625.184
2 Kedelai 2.037.833 259.166 1.778.666
3 Kacang Tanah 287.250 51.450 235.800
Jumlah 17.430.534 6.790.050 10.639.650
Sumber : Data Primer 2015

Total pendapatan rata-rata responden secara keseluruhan dari usahatani padi,
kedelai dan kacang dalam kurun waktu satu tahun adalah Rp.10.639.650,7 dengan
biaya Rp. 6.790.050.

B. Usahatani (peternakan)
Tabel 4.13. Rata-rata Pendapatan Usahatani Ternak per Tahun Rumahtangga Petani
Pengguna Bahan Bakar Biogas di Kabupaten Lombok Tengah Tahun

2014-2015.
Rata-rata
No | Jenis Ternak JumIaT(Ternak Pendapatan Pers(()antase
(ekor) (RD) (%)
1 | Sapi 117 4.034.000 86,1
2 | Kambing 34 365.000 7,8
3 | Bebek Petelur 59 115.833 2,5
4 | Ayam Petelur 100 175.833 3,7
Jumlah 310 4.690.667 100,0
Sumber  : Data Primer 2015

Rata-rata total pendapatan yang diperoleh dari beternak yang dilakukan oleh
rumahtangga petani pengguna biogas di Kabupaten Lombok Tengah adalah
Rp.4.692.500 per tahun dan kontribusi pendapatan terbesar adalah dari ternak sapi
yaitu 86,1%.

C. Total Pendapatan Usahatani (pertanian+peternakan)
Tabel 4.14. Rata-rata Pendapatan dari Usahatani per Tahun Sendiri Rumahtangga
Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas Tahun 2014-2015.

N Jenis Usahatani Rata-rata Pendapatan Persentase
0 enis Usahatani (Rp) (%)
1 Pertanian 10.639.650 70,0
2 | Peternakan 4.690.666 30,0
Jumlah 15.330.317 100,0

Sumber : Data Primer 2015
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Rata-rata total pendapatan dari usahatani sendiri adalah Rp. 15.330.317 per
tahun, 70% diperoleh dari usahatani pertanian dan 30% dari usahatani peternakan.

2. Pendapatan Usahatani di luar Usahatani Sendiri

Tabel 4.15. Rata-rata Pendapatan dari Usahatani diluar Usahatani Sendiri per Tahun
Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas di Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2014-2015.

N Jenis Pekeri Rata-rata Pendapatan Persentase
0 enis Pekerjaan (Rp) %)
1 Bajak Sawah/ mencangkul 190.000 56,1
2 | Penanaman Bibit 14.000 4,1
3 Pemupukan 6.667 1,9
4 | Pengendalian(semprot) Hama 5.333 1,6
5 | Pemanenan 128.833 38,0
Jumlah 338.833 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Rata-rata pendapatan responden dari usahatani diluar usahatani sendiri yakni
sebesar Rp. 338.833. pendapatan terbesar dari usahatani diluar usahatani adalah bajak
sawah atau mencangkul dengan pendapatan sebesar Rp. 190.000 per tahun. Sedangkan
pekerjaan sebagai buruh tani lainnya seperti pemanenan sebesar Rp. 128.833,
penanaman bibit Rp. 14.000, pemupukan sebesar Rp. 6.667 dan pengendalian
(Penyemprotan) hama sebesar Rp. 5.333 per tahun.

3. Pendapatan di luar Usahatani

Tabel 4.16.Rata-rata Pendapatan diluar usahatani per Tahun Rumahtangga Petani
Pengguna Bahan Bakar Biogas di Kabupaten Lombok Tengah diluar
Usahatani Tahun 2014-2015.

N Jenis Pekeri Pendapatan Persentase
0 enis Pekerjaan (Rp) %)

1 Tukang Bangunan 638.166 25,7

2 | Buruh Bangunan 460.000 18,5

3 | PNS (Guru) 249.166 10,0

4 | Staf Desa 597.500 24,1

5 | Pedagang 304.166 12,3

6 | Jasa angkutan 304.166 9,3
Jumlah 2.480.167 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Pendapatan responden diluar usahatani menunjukkan tidak adanya pekerjaan yang
dominan karena tidak ada perbedaan yang cukup signifikan dari pendapatan masing-
masing pekerjaan hanya tukang bangunan dan staf desa yang diatas 20 %.
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4. Pendapatan Rumahtangga Petani Pengguna Biogas di Kabupaten Lombok
Tengah
Tabel 4.17. Rata-rata Pendapatan per Tahun Rumahtanga Petani Pengguna Biogas di
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2014-2015.

No Sumber Pendanatan Pendapatan Persentase
P (Rp) (%)
1 | Usahatani Sendiri 15.330.317 84,5
5 Usahfalt_anl diluar Usahatani 338.833 1.9
Sendiri
3 | Luar Usahatani 2.480.167 13,6
Jumlah 18.149.317 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Total keseluruhan pendapatan yang diperoleh responden sebesar Rp. 18.149.317.
Kontribusi pendapatan terbesar diperoleh dari sektor pertanian yaitu 84,5% yang
menunjukkan potensi dari lahan pertanian dan peternakan sangat besar mengingat
kontribusi pendapatan yang diperoleh adalah dari usahatani sendiri.

5. Pengeluaran untuk Konsumsi Rumahtangga Petani Pengguna Biogas di

Kabupaten Lombok Tengah
Tabel 4.17. Rata-rata Pengeluaran untuk Konsumsi per Tahun Rumahtangga Petani
Pengguna Bahan Bakar Biogas Biogas Kabupaten Lombok Tengah Tahun

2014-2015.

N Jenis Pengel Rata-rata Pengeluaran Persentase
0 enis Pengeluan (Rp) %)
1 | Pangan

- Beras 1.155.000 8,4
- Sayuran 2.350.375 17,0
- Daging 336.667 2,4
- Bumbu 1.192.975 8,6
- Lainnya 7.250 0,1

2 | Non Pangan

- Pendidikan 5.162.800 37,4
- Listrik 219.000 1,6
- Pakaian 205.833 15
- Zakat 97.083 0,7
- Bahan Bakar 26.000 0,2
- Lainnya 3.051.492 22,2

Jumlah 13.804.475 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Total pengeluaran responden sebesar Rp. 13.804.475 dengan pengeluaran
terbesar adalah untuk pendidikan yaitu Rp. 5.162.800 dan pengeluaran terkecil adalah
untuk pembelian bahan bakar sebesar Rp.26.000 karena pembelian bahan bakar hanya
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dilakukan hanya pada saat ada acara yang kebutuhan untuk bahan bakarnya lebih
tinggi. Pengeluaran lainya dalam pangan adalah untuk pembelian kopi, buah-buahan
dan lainnya sedangkan pengeluaran lainnya pada non pangan adalah untuk pembelian
rokok, kredit sepeda motor, biaya kesehatan dan lain-lain.

6. Saving atau Tabungan Rumahtangga Petani Pengguna Biogas di Kabupaten
Lombok Tengah

Tabel 4.18. Tabungan Rumahtangga Petani Pengguna Bahan Bakar Biogas Kabupaten

Lombok Tengah
No Uraian Rata-rata (Rp)
1 Pendapatan 18.149.317
2 Pengeluaran 13.804.475
3 Tabungan/Saving 4.344.842

Sumber : Data Primer 2015

Total pengeluaran responden sebesar Rp. 13.804.475 dikeluarkan untuk konsumsi
pangan dan non pangan. Sedangkan sisa atau tabungan dari pendapatan yang telah
dikeluarkan untuk konsumsi adalah sebesar Rp.4.344.842 yang biasa disimpan dalam
bentunk uang maupun barang seperti ternak dan yang lain.

Pemanfaatan Biogas
Tabel 4.19. Pemanfaatan Lain Bahan Bakar Biogas Rumahtangga Petani Pengguna di
Kabupaten Lombok Tengah

. Jumlah responden Persentase
No Jenis Pemanfaatan
(orang) (%)
1 Tidak ada 6 10
2 Bahan bakar industri 1 1,7
3 Pupuk organic 47 78,3
4 Pupuk organik dan lampu 4 6,7
5 Pakan bebek 1 1,7
6 Pakan bebek dan lampu 1 1,7
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Pemanfaatan terbesar dari biogas adalah sebagai pupuk organik sebanyak 78,3%
karena bisa langsung digunakan pada lahan pertaniannya tanpa diolah terlebih dahulu.
Sedangkan pemanfaatan lainnya adalah untuk lampu penerangan dan pakan bebek.
Potensi biogas baru dimanfaatkan oleh 1 orang responden menjadi bahan bakar industri
rumahan yaitu untuk pembuatan lontong.
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Lama Penggunaan Biogas
Tabel 4.20. Lama Penggunaan Bahan Bakar Biogas Rumah Tangga Pengguna di
Kabupaten Lombok Tengah

Jumlah responden Persentase
No Lama Penggunaan (orang) (%)
1 1 tahun 4 6,7
2 2 tahun 25 41,7
3 3 tahun 18 30
4 4 tahun 13 21,7
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 4.20 sebanyak 4 orang
menggunkan bahan bakar biogas selama 1 tahun, sebanyak 25 orang menggunakan
selama 2 tahun, 18 orang selama 3 tahun dan 13 orang menggunakan selama 4 tahun.
Hal ini menunjukkan sebagian besar penggunaan bahan bakar biogas lebih dari satu
tahun.

Asal Bahan Baku Biogas
Tabel. 4.21. Asal Bahan Baku Biogas (Kotoran Sapi) Rumahtangga Petani Pengguna di
Kabupaten Lombok tengah.

Jumlah responden Persentase
No Asal Bahan Baku
(orang) (%)
1 | Kotoran sapi milik pribadi 56 93,3
2 Kotoran sapi milik orang lain 4 6,7
Jumlah 60 100,0

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 4.21. sebagian besar
asal bahan baku adalah limbah kotoran sapi milik pribadi yaitu 93,3 % atau sebanyak
56 orang, Sedangkan ada 4 orang memperoleh bahan baku dari kotoran sapi milik
orang lain dikarenakan 3 orang responden satu tahun terakhir tidak memelihara sapi
sedangkan 1 orang lagi tidak memiliki sapi dari awal penggunaan bahan bakar biogas.

Permasalahan dan Kendala-kendala Biogas
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara langsung dengan responden

rumahtangga petani biogas di Kabupaten Lombok Tengah tentang masalah dan kendala

yang dihadapi adalah bagi pengguna bahan bakar biogas adalah

a. Gas mengandung sulful yang membuat kompor cepat karatan

b. Tidak ada stokis atau yang menjual peralatan biogas seperti kompor dan lampu di
Lombok Tengah sehingga banyak responden yang menggunakan kompor LPG yang
sudah dimodifikasi untuk mengganti kompor biogas yang sudah rusak karena rusak.

c. Tidak adanya pelatihan tentang pembuatan pupuk organik yang sekaligus bisa
dijadikan pestisida organik.

d. Pada musim kemarau sumber air seperti sumur biasanya mengering sehingga
reaktor jarang diisi karena ketidakadaan bahan baku.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terbatas pada lingkup penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Karakteristik rumahtangga petani pengguna biogas dilihat dari segi: umur termasuk
dalam umur produktif 90%, sebanyak 91,7% sudah mengenyam pendidikan formal,
pekerjaan utama 78% petani, sedangkan 22% lainnya yang terdiri dari buruh tani,
peternak, tukang bangunan, staf desa, guru, dan pedagang. Pekerjaan sampingan
responden 73% peternak sedangkan 27 % lainnya buruh tani, petani, tukang
bangunan, buruh bangunan dan jasa angkutan umum.

Potensi ekonomi ditinjau dari tiga aspek, yaitu :

a. Rata-rata pendapatan dari usahatani sendiri sebesar Rp.15.330.317, pendapatan
dari usahatani di luar usahatani sendiri Rp.338.833, pendapatan dari luar
usahatani sebesar Rp.2.480.167. Total pendapatan yang diperoleh rumahtangga
petani pengguna biogas di Kabupaten Lombok Tengah Rp.18.149.317 per
tahun.

b. Rata-rata pengeluaran untuk konsumsi Rp. 13.804.475 per tahun dengan
penghematan yang sudah dilakukan untuk pembelian bahan bakar.

c. Tabungan, sisa dari pendapatan yang telah dikeluarkan untuk konsumsi
Rp.4.344.842,3 per tahun.

Pemanfaatan biogas, sebagian besar biogas dimanfaatkan untuk keperluan memasak.

Selain itu biogas dimanfaatkan sebagai lampu penerangan saat listrik padam (8,4%)

dan bahan bakar usaha pembuatan lontong (1,7%). Pemanfaatan limbah sebagai

pupuk organik sebanyak 85% sebagai pupuk dan sebanyak 3,4% dimanfaatkan
sebagai pakan bebek.

Saran

1.

Untuk pengguna bahan bakar biogas agar lebih memanfaatkan biogas sebagai usaha
produktif yaitu hasil limbah yang dihasilkan reaktor biogas dijadikan sebagai bahan
baku usaha pakan ternak maupun pupuk organik.

Disarankan kepada pemerintah agar lebih meningkatkan lagi sosialisasi tentang
pemanfaatan maksimal dari biogas agar lebih dimanfaatkan secara maksimal.

Untuk mahasiswa yang berminat melakukan penelitian tentang biogas dapat
meneliti tentang nilai investasi pembangunan reaktor biogas yang dibiyai oleh
pengguna.
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